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BAB V 

PENUTUP 

 

 Karya kriya merupakan perwujudan dari pemikiran seorang seniman atau 

kriyawan yang penuh ekspresi jiwa dari pengalaman yang akan diserap kedalam 

pemikiran dan perasaan yang nantinya akan menimbulkan ide dalam terciptanya 

sebuah karya kriya kayu. Penciptaan karya seni Tugas Akhir dengan konsep 

Penciptaan Karya Kriya Kayu Dalam Bentuk Alat Musik Sape‟, Merupakan hasil 

olahan dari kegelisahan penulis akan perkembangan alat musik tradisional yang di 

olah dengan metode Synaesthetic sehingga rasah gelisah dan ketidak puasan yang 

bersifat Immaterial dapat di wujudkan menjadi sebuah material berupa alat musik 

Sape‟. Kesadaran untuk mengelola perasaan dan keterampilan menjadi dasar yang 

menopang proses berkesenian seorang kriyawan sehingga tiap generasinya 

kriyawan mampu memacu lokomotif perubahan dalam seni rupa khususnya kriya 

seni. 

Sepanjang proses perwujudan tugas akhir ini penulis melalui banyak 

tahapan yang mengacu pada usaha mewujudkan sape‟ yang mengandung nilai 

esetetis unik, dan fungsi bunyi yang lebih maksimal. Tahapan yang dilalui penulis 

dimulai dengan melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, 

studi pustaka, dan penelusuran data di internet, informasi yang terkumpul selama 

peroses pengumpulan data diolah penulis menjadi rangkaian sketsa alternatif yang 

dikonsultasikan bersama dosen pembimbing sampai menghasilkan desain terpilih. 

Desain terpilih yang merupakan hasil konsultasi penulis dangan dosen 

pembimbing menjadi acuan tahapan perwujudan. Tahapan perwujudan sendiri 

dilakukan dengan proses yang panjang. Penulis memulai tahapan perwujudan 

dengan mengumpulakn dan mengolah bahan, mengerjakan bentuk dasar, 

membuat ruang resonansi pada tubuh sape‟, mengukir, melakukan eksperimen 

dengan mencoba finishing yang beragam, dan mengaplikasikan perangkat audio 

elektrik pada sape‟. 
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Karya yang dihasilkan dari proses dan tahapan tersebut berwujud enam 

jenis sape‟ yang, bentuk, warna, teknik, dan ukurannya berbeda satu sama lain. 

Perbedaan yang dihasilkan merupakan wujud dari variasi yang diharapkan penulis 

pada sape‟. eksperimen yang dilakukan penulis menghasilkan sape‟ dengan 

tampilan yang sangat unik dan beragam. Variasi yang terdapat pada enam sape 

yang diwujudkan merupakan jaaban daru permasalahan yang sebelumnya memicu 

penulis untuk mewujudkan karya dalam bentuk alat musik sape‟. perangkat audio 

elektrik yang  diaplikasikan penulis pada tahap akhir  juga menghasilkan bunyi 

yang baik dan mampu menjangkau jarank yang lebih jauh dengan bantuan Sound 

system sehingga keresahan penulis terkait jangkauan bunyi yang dihasilkan sape‟ 

dapat diatasi dengan menggunakan sape‟ yang telah diwujudkan penulis. Dengan 

terwujudnya karya tugas akhir ini, penulis berharap agar spririt inovasi dapat terus 

diwariskan dari generasi ke generasi, sebab Indonesia adalah negara yang kaya 

akan kebudayaan. Sape’ hanyalah satu dari sekian banyak alat musik luar biasa 

yang tersebar disetiap daerah di Indonesia. Dengan adanya spirit inovasi dan 

usaha untuk mewujudkan inovasi tersebut, penulis meyakini bahwa banyak 

potensi terpendam yang terpata pada alat musik tradisional di indonesia. Adalah 

tugas generasi muda untuk mewujudkan inovasi tersebut. 
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